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Abstrak 

___________________________________________________________________ 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

keterampilan menulis pengumuman pada kelas IV C SDN Petompon 02 Semarang dengan menerapkan model 

pembelajaran NHT dengan media surat kabar. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 3 

siklus dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan 

siswa kelas IV C SDN Petompon 02 Semarang berjumlah 41 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

keterampilan guru mengalami peningkatan, pada siklus I memperoleh skor 27 kategori baik, siklus II memperoleh 

skor 30 kategori baik, siklus III memperoleh skor 35 kategori sangat baik, (2) aktivitas siswa mengalami 

peningkatan, pada siklus I memperoleh rata-rata skor 22,9 kategori baik, siklus II memperoleh rata-rata skor 25,07 

kategori baik, siklus III memperoleh rata-rata skor 28,62 kategori baik (3) persentase ketuntasan klasikal juga 

mengalami peningkatan, pada siklus I sebesar 52,5% kualifikasi tidak tuntas, siklus II sebesar 75,6% kualifikasi 

tuntas, pada siklus III sebesar 89,5% kualifikasi tuntas. Simpulan dari penelitian ini adalah melalui model 

kooperatif tipe NHT dengan media surat kabar dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan 

keterampilan menulis pengumuman pada siswa kelas IV C SDN Petompon 02 

Semarang.___________________________________________________________________ 

Abstract 

__________________________________________________________________
 

 

The background of the study was based on the pre-observation conducted at the fourth C grade of SDN Petompon 

02 Semarang. The teacher did not use learning innovation so that the students were not motivated to take part in 

the class activity. The students learning outcomes were mostly under the minimum passing grade criteria. 

Therefore, the study on the use of NHT model with newspaper was conducted. This study aimed to improve 

teacher’s skill, students’ activity, and students’ learning outcomes in writing announcement skill learning at the 

fourth C grade of SDN Petompon 02 Semarang. The design of the study was classroom action research in three 

cycles with the stages of planning, action, observation, and reflection. The subjects of the study were teacher and 

41 students of the foruth C grade of SDN Petompon 02 Semarang. The results of study showed: 1) teacher’s skill 

in the first cycle obtained the score of 27 (good), in the second cycle obtained the score of 30 (good), and in the 

third cycle obtained the score of 35 (very good), 2) the students’ activity in the first cycle gained the average score 

of 22.9 with a good category, in the second cycle gained the average score of 25.07 with a good category, and in 

the third cycle gained the average score of 28.62 with a very good category, 3) The percentages of students’ learning 

outcoomes in the first cycle obtained classical achievement of 52,5% with a not passed qualification, in the second 

cycle obtained 75,6 % with a passed qualification, and in the third cycle obtained 89.5 % with a passed qualification. 

The study concluded that the use of cooperative learning NHT model with newspaper could improve teacher’s 

skill, students’ activity, and announcement writing skill of the fourth C grade students of SDN Petompon 02 

Semarang.  
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PENDAHULUAN 

 

Bahasa Indonesia adalah bahasa 

resmi Republik Indonesia dan bahasa 

persatuan bangsa Indonesia. Bahasa 

Indonesia diresmikan penggunaannya 

setelah Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia, tepatnya sehari sesudahnya. 

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis, serta 

menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 

karya kesastraan manusia Indonesia. 

Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia merupakan kualifikasi 

kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berbahasa, dan sikap positif 

terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 

Standar kompetensi ini merupakan dasar 

bagi peserta didik untuk memahami dan 

merespon situasi lokal, regional, nasional, 

dan global. Ruang lingkup mata pelajaran 

Bahasa Indonesia mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan 

bersastra yang meliputi aspek-aspek yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis (BSNP, 2006: 118). 

Berdasarkan observasi yang peneliti 

laksanakan pada siswa kelas IV C SD Negeri 

Petompon 02 Semarang. Berdasarkan 

refleksi awal dengan tim kolaborasi melalui 

tes, wawancara, observasi dan catatan 

lapangan bahwa pembelajaran Bahasa 

Indonesia tentang menyajikan teks cerita 

petualangan tentang lingkungan dan sumber 

daya alam secara mandiri dalam teks bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih 

dan memilah kosakata baku masih belum 

optimal karena guru masih menggunakan 

metode pembelajaran ceramah dan belum 

menggunakan model dan pendekatan 

pembelajaran yang menarik perhatian dan 

melibatkan siswa secara langsung dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga siswa 

kurang bisa ikut serta dalam kegiatan 

pembelajaran dan pembelajaran belum 

berpusat pada siswa melainkan pada 

guru.Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa kelas IV C SD Negeri Petompon 02 

Semarang yang belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal ( KKM ). Dari data 

yang diperoleh tersebut maka perlu sekali 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran yang 

inovatif untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

Berdasarkan hasil diskusi dengan 

guru kelas IV C, untuk memecahkan 

masalah pembelajaran Bahasa Indonesia 

tersebut, tim kolaborasi menetapkan 

alternatif tindakan untuk meningkatkan 

prestasi belajar Bahasa Indonesia pada 

aspek keterampilan menulis, yang 

dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran dan meningkatkan 

ketrampilan guru dalam pembelajaran. 

Maka peneliti menggunakan salah satu 

model pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Numbered Heads Together 

dengan media surat kabar.  

Pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together merupakan salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada struktur khusus yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola 

interaksi siswa dan memiliki tujuan untuk 

meningkatkan penguasaan akademik. Tipe 

ini dikembangkan oleh Kagen dalam 

Ibrahim (Trianto, 2007: 62) dengan 

melibatkan para siswa dalam menelaah 

bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran 

dan mengecek pemahaman mereka 

terhadap isi pelajaran tersebut. Penelitian 

terdahulu membuktikan bahwa model 

pembelajaran Numbered Head Together 

mampu meningkatkan kualitas 

pembelajaran, antara lain: Sari (2013), 

Akbarleni (2013), Prestama (2013), 

Maheady (1991), Maheady (2002). 

Menurut Daryanto (2013: 24) surat 

kabar adalah media komunikasi masa dalam 

bentuk cetak yang tidak perlu diragukan lagi 
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peranan dan pengaruhnya terhadap 

masyarakat pembaca pada umumnya. 

Langkah-langkah yang harus diambil guru 

agar surat kabar berfungsi dengan baik 

adalah membangkitkan motivasi membaca, 

memberi tugas-tugas yang kontekstual, 

tampilkan kliping-kliping siswa yang bagus 

agar menarik minat siswa yang lain, 

mengadakan diskusi dengan topik berkaitan 

dengan isi surat kabar, memberikan 

penghargaan yang wajar atas karya para 

siswa. Penelitian yang telah menunjukkan 

bahwa surat kabar mampu meningkatkan 

kualitas pembelajaran antara lain : Ekasari 

(2013), Widowati (2013), Asih (2009), Claes 

(2009), Rhoades(2010). 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan keterampilan guru, 

aktivitas siswa dan keterampilan menulis 

pengumuman pada siswa kelas IV C SDN 

Petompon 02 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Subjek penelitian adalah 1 guru dan 

41 siswa kelas IV C SDN Petompon 02 

Semarang. Variabel penelitian adalah 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa berupa keterampilan menulis 

pengumuman menggunakan model 

Numbered Heads Together dengan media surat 

kabar. Sumber data diperoleh dari siswa, 

guru, data dokumen, dan catatan lapangan. 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi (Arikunto, 2010:137). Penelitian 

dilaksanakan sebanyak 3 siklus dengan 1 

kali pertemuan pada setiap siklus. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik tes dan 

nontes. Teknik tes digunakan untuk menilai 

dan mengukur hasil belajar siswa sedangkan 

teknik nontes dilakukan dengan observasi, 

dan catatan lapangan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis 

data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif, 

dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis deskriptif dengan menentukan 

mean,median skor terendah, dan skor 

tertinggi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian tindakan kelas 

melalui model Numbered Heads Together 

dengan media surat kabar dilakukan dalam 

3 siklus terdiri dari 1 pertemuan tiap siklus, 

diperoleh dari hasil observasi keterampilan 

guru, aktivitas siswa dan keterampilan 

menulis pengumuman. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 

No. Variabel Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1. Keterampilan guru 52,5% 75% 87,5% 

2. Aktivitas siswa 55,13% 62,9% 71,57% 

3. Hasil belajar 52,5% 75,6% 89,5% 

 

Hasil penelitian berupa 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan 

keterampilan menulis pengumuman akan 

dijabarkan sebagai berikut. 

 

Keterampilan guru 

Peningkatan keterampilan guru dalam 

pembelajaran menulis pengumuman pada siswa 

kelas IV C SDN Petompon 02 Semarang melalui 

model Numbered Heads Together dengan media 

surat kabar ditunjukkan pada tabel dan diagram 

sebagai berikut:  

 

Tabel 1. Hasil Keterampilan Guru Siklus 1,2, dan 3 
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No. 
Indikator Observasi Keterampilan 

Guru 

Skor 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1.  Mempersiapkan siswa untuk belajar ( 

keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran) 

3 3 4 

2. Melakukan apersepsi (keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran) 
3 3 3 

3.  Mengajukan pertanyaan kepada siswa 

(keterampilan bertanya) 
2 3 4 

4. Menjelaskan materi kepada siswa 

(keterampilan menjelaskan) 
2 3 3 

5. Menggunakan model pembelajaran 

Numbered Heads Together ( keterampilan 

mengadakan variasi)  

3 3 3 

6. Menggunakan media surat kabar 

(keterampilan mengadakan variasi) 
3 3 3 

7. Membimbing diskusi kelompok 

(keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan) 

4 4 4 

8. Menciptakan kondisi belajar yang 

optimal (keterampilan mengelola kelas)  
2 3 4 

9. Memotivasi siswa (keterampilan 

mengelola kelas) 
2 2 3 

10. Menutup pelajaran (keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran) 
3 3 4 

Jumlah skor 27 30 35 

Rata-rata 2,7 3 3,5 

Persentase 52,5% 75% 87,5% 

Kategori 
Baik Baik 

Sangat 

baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

keterampilan guru mengalami peningkatan 

pada setiap siklus. Pada siklus pertama 

diperoleh skor 27 dengan rata-rata 2,7 

kategori baik. Pada siklus kedua diperoleh 

skor 30 dengan rata-rata 3 kategori baik. 

Pada siklus ketiga diperoleh skor 35 dengan 

rata-rata 3,5 kategori sangat baik. Dari hasil 

observasi keterampilan guru setiap siklus 

dapat diketahui bahwa aspek keterampilan 

guru telah mencapai indikator keberhasilan 

dengan kategori sekurang-kurangnya baik.  

 

Aktivitas Siswa  

Peningkatan aktivitas siswa dalam 

pembelajaran menulis pengumuman pada 

siswa kelas IV C SDN Petompon 02 

Semarang melalui model Numbered Heads 

Together dengan media surat kabar 

ditunjukkan pada tabel dan diagram sebagai 

berikut: 
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Tabel 2 . Data Aktivitas Siswa Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3 

 

No. Indikator 
Rata-rata Skor 

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

1.  Siap dan berminat mengikuti proses 

pembelajaran (Emotional activities) 

2,4 2,7 3,05 

2. Menyimak penjelasan guru dan melihat 

contoh teks yang dituliskan di papan 

tulis oleh guru (Listening activities) 

2,725 2,9 3,13 

3. Aktif bertanya, menjawab pertanyaan, 

dan menanggapi (Oral activities) 

1,875 2,02 2,5 

4. Mengidentifikasi tugas yang diberikan 

guru (Oral activities, Motor activities) 

2,825 2,51 2,97 

5. Mengerjakan soal secara mandiri 

(Writing activities, Motor activities) 

2,3 2,48 3,3 

6. Mengikuti pembelajaran dengan model 

NHT (Motor activities) 

2,25 2,46 3 

7. Berdiskusi dan menemukan jawaban 

bersama teman kelompok (oral 

activities, Writing activities) 

2,5 2,7 3 

8. Menggunakan media surat kabar 

(Visual activities) 

2,8 2,8 2,97 

9. Berani mempresentasikan hasil 

kerjanya dan berdiskusi dengan seluruh 

siswa (Emotional activities) 

1,85 2,3 2,4 

10. Menyimak dan menanggapi hasil kerja 

kelompok lain (Emotional activities, 

Mental activities) 

1,375 2,2 2,3 

Jumlah 22,9 25,07 28,62 

Presentase 55,13% 62,9% 71,57% 

Kategori Baik Baik Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, aktivitas 

siswa mengalami peningkatan pada setiap 

siklus. Pada siklus pertama diperoleh rata-

rata skor 22,9 dengan kategori baik. Pada 

siklus kedua diperoleh rata-rata skor 25,07 

kategori baik. Pada siklus ketiga diperoleh 

rata-rata skor 28,62 kategori baik.  

Dari hasil observasi aktivitas siswa 

setiap siklus dapat diketahui bahwa aspek 

aktivitas siswa telah mencapai indikator 

keberhasilan dengan kategori sekurang-

kurangnya baik. 

 

 

 

Keterampilan Menulis Pengumuman  

Peningkatan keterampilan menulis 

pengumuman dalam pembelajaran menulis 

pengumuman pada siswa kelas IV C SDN 

Petompon 02 Semarang melalui model 

Numbered Heads Together dengan media surat 

kabar ditunjukkan pada tabel dan diagram 

sebagai berikut: 
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Tabel 3 . Data Hasil Belajar Siklus1, Siklus 2, dan Siklus 3 

 

Data Hasil Belajar Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 

Nilai rata-rata 68,87 74,4 77,6 

Nilai tertinggi 90 90 90 

Nilai terendah 40 40 65 

Jumlah siswa yang tuntas 21 31 34 

Jumlah siswa yang tidak tuntas 19 10 4 

Ketuntasan klasikal 52,5% 75,6% 89,5% 

 

Berdasarkan tabel di atas, 

keterampilan menulis pengumuman siswa 

mengalami peningkatan pada setiap siklus. 

Pada siklus pertama diperoleh nilai rata-rata 

68,87, nilai terendah 40, nilai tertinggi 90 dan 

presentase ketuntasan klasikal 52,5%.  Pada 

siklus kedua diperoleh nilai rata-rata 74,4, 

nilai terendah 40, nilai tertinggi 90 dan 

presentase ketuntasan klasikal 75,6%. Pada 

siklus ketiga diperoleh nilai rata-rata 77,6, 

nilai terendah 55, nilai tertinggi 90 dan 

presentase ketuntasan klasikal 89,5%.  

Dari hasil observasi keterampilan 

menulis pengumuman siswa setiap siklus 

dapat diketahui bahwa aspek keterampilan 

menulis pengumuman siswa telah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu ≥ 75% dari 

seluruh siswa kelas IV C SDN Petompon 02 

Semarang dalam pembelajaran menulis 

pengumuman melalui model Numbered Heads 

Together dengan media surat kabar.  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dalam 

pembelajaran menulis pengumuman  melalui 

model Numbered Heads Together dengan 

media surat kabar pada siswa kelas IV C 

SDN Petompon 02 semarang dapat 

meningkatkan keterampilan guru, aktivitas 

siswa, dan hasil belajar siswa berupa 

keterampilan menulis pengumuman. Hasil 

keterampilan guru pada siklus pertama 

memperoleh skor 27 dengan kategori sangat 

baik, pada siklus kedua diperoleh skor 30 

dengan kategori sangat baik, pada siklus 

ketiga diperoleh skor 35 dengan kategori 

sangat baik. Hasil aktivitas siswa pada siklus 

pertama diperoleh rata-rata skor 22,9 dengan 

kategori baik, pada siklus kedua diperoleh 

rata-rata skor 25,07 kategori baik, pada siklus 

ketiga diperoleh rata-rata skor 28,62 kategori 

baik. Hasil belajar siswa dalam menulis 

pengumuman pada siklus pertama diperoleh 

presentase ketuntasan klasikal 52,5%, pada 

siklus kedua diperoleh presentase ketuntasan 

klasikal 75,6%, pada siklus ketiga diperoleh 

nilai presentase ketuntasan klasikal 89,5%. 

Hasil penelitian dan pembahasan 

menjelaskan bahwa terjadi peningkatan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar dari siklus I sampai siklus III. Hasil 

penelitian tersebut telah mencapai tiga 

indikator keberhasilan penelitian yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa melalui model 

kooperatif tipe NHT dengan media surat 

kabar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa 

kelas IV C SDN Petompon 02 Semarang. 
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